B.3 III

HUBUNGAY PLHARGGUIAN MASA MERSTRUALT
DiisGAT IBADAU HAJT

A. DILVIHAT DAY ADPEK RU.UN AN WaJIB HAJL.

Tang dimaksud dengan ibadah haji aenurat bahnsa
ialah menuju sustu tempat suci. bLednngkan pengertian menu
rut syara', bahwa haji berarti berziarah ke 3aitullah
fKa'beh) melnkakan wukuf di Arafah, thawsf di 8situllsh,
dan .a'i antara bukit 8hofa dan Marwan dengan coera terten
tu dilan wastu dan wiet tertentu puls. Haji adslah terma-
sug salah s:s:tu rukun Islom atau dasoy Islan yang  wedib
dilaks nakan oleh setinp zuelinm dsn wmuslimst sebsgaismsna

sabda asulull-h s.a.w.:

Dot 2211, N NN Y ) z,_,\«a,(rg(,\;,ob\»ﬁ\ v

e @ N, DO, kel
L%kubtat¢hoblh)

artinyz: “Tsluu ditegakkan atas lima  dussr: acnynkeikan
bahwa tiada unan yan, pacat dise.doh melzinazn (1l:h dan
hahwazranya nhi fudansd s.alw. ity pesurull f1llah,nenger
joknn 2holat lime waktu, membsyar zargit, mengerjsLsn hsji
e altullan 40 berpguas dulis dulsr dooadhan”

(4.2, Buchori dan “uslim).

1>

Yewajiban melarszinsgan ibadsh haji  tercasuc  fardlu a'in
dsn pelaxsanssnnya hanya sexsli sewsdr hidup a3zl setiap
maslim dzua nusiizmat, dengan gyarat mereks telan  sang;up

uatuk per.i secunsicannys dalam arci b Sercsa telah
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Jezitupun wanita, Jjanganlah ia bepergian kecuali dengan
wahriasnya! Tiba-tiba seorang lagi-laki berdiri, tsnysaya
Ya, Rasulullan, isteri saya per;i naik haji, sedang saya
telah mendaftarkaa diri untuk aengikuti persng ini dan
perang itu. Ujar Habi s.s.w.: Pergilah den naik hajilah
bersama isterimu." (H.R. Buchori Muslim dengan lafadz me
nurut versi #uslim).

Dari hadist tersebut jelaslah bahwa wanita yaag
tidak disertai oleh mubriamnya dalam bepergian adslah ter
larang wenurut syariat Islam. Sedangikan wanita yang mam-
pu untuk naik hajJi tapi tidak ads muhris yang nendampingi
nya diangsap tidak diberi kesangsupsn oleh Allsh untuk

bepergian kessna. (Sayyid Sabiq, 1990:43)

sedangkan syarat-syarat wajib haji ysang harus di-
penuhi ba;i oranyg ysng akan melaksanaxan ibsdah haji
antara lain;

l. Islam, Jadi orang yaag buxsn orang Islaam tidak

wajib welaksanskau haji.

2. 3aligh.

3. Werakal.

4. Merdexs.
Orung-orang yang; tidsx memenuhl syarat tersebut di atas
tidak bsr<ewajibun menunaiken ibadan haji, sebabnys
ialah baix Islam, baligh, maupun berakah werupaksn sys-
rat taklif psda ibadah apapun, sebagaimanu sabds
Rasulullah S.3.w.:

‘2 i (P UF W@»Q\A\uﬁo»e\;f%\&
(___§1u4~>3:*%\~6#1:{;{99olah)‘Cﬁfd%?ci’[&)x?bé\L;i,
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artinya: "Dibebanksan tanggung Jjawad darli tiga golongan:
oranz yang tidur sampai ias bsngun, ansk kecil sampai ia
bermiampi (baligh) daen orang yanz 4ils sampai ia sembuh.”
(4.R. Abu Dawud, Ibnu Majan d«n Nasai).

Mengenai mérdaka yans merupakan 8syarat karena
naji adalan ibsdah yang menghendaxi waktu dsn xesenmpatan
sedangikan hamba sibuk dengan urusan majizsnnya dsn tidsk
mempunysil xeseupatsn. Disamping syarat wajiv yang harus
dipenubi oleh sescorang yang akan melaxsanakan ibadah

haji, dia Jugs harus mewenuhi rusun haji dan wajib hsaii.

Rugun kaji, tidax bisa diganti dengan "dam", apsbila

ditinggalzan, Jjadi bperbeda dengan "wsjib haji", spabila

tidaz diker,jaken karens sesuatu sebad bisa digsnti de-~-
ngan "das". Apabila salah sata rukun haji tidak dikerja-
£an maks 1aji tersebut tidak sah dan kepads ysng ler-
sangkutsn diwejibken :sengulang untux melaxssnaisan haji
secara sexpurna pada musim hnji berigatays.

Adapun yang dimaksud dengan “ruxan hadi’ ialashn

1. Ihran
ialah meniatxan salah satu dsri dus ibadah haji atau
uwrah atau meniatxsn xeduanya sekaligus. Yang dimak-
sud dengan nist disini ialah kemauan yang tertuju ter
hadap perbuaten demi wengharsp keridloan Allah dan

mematuhi peraturanaya. Firman allah:

- Vo e N > e K\ st
(A 5 e 5 BV A LaddE N TSNS
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artinys: "Tidaklah mercka diperintan hanyslsh untuk
menyembah 4llah dengan meatuluskan 3agsns bailiya
semata... " (Al Bayinah. 5).

Dun niat erupaksn perbustan hati semata, yang tidsk
ada sangxkut psutaya dengan lisan, daa mengucapkannya>
tidaklah disyariatkan oleh agama sebsgaimana sabda

7asulullah s.a.w. dari Umar bin iKhattab r.s.:

s 0o NONY, I b b e g,

artinya;: "3ahwa Rasulullsi s.8.W. telan hersabda:
vsemua perbuatan itu adalain dengan aiat, dsn setiap
manusis akan mendapat sekedar apa yang diniatkannye .."
(4.8, Jamaah)
Dengan demikian jelaslah bahws hagekat niat tenpatoya
adalan didalss hati ysng diwsnifestesikan dalem per-
puatan, termasuk nist ihraw ateu 1ibadah 1lainnys atau
sezala tindak tanduk perbuatan gita.
derbicara tentang ihras maka telebih dahulu di-

vicarakan bagaimans adab melsguxkan ihraw tersedbut. Di-
antara adsb ihram islah:

l.1. Kebersihan yaityg suci berwidlu atau lebih uta-

me mandi sebagesimana dikatikau oleh sayyidina

Jmar r.a.:

PARYARE \M N G\ Lot W )jz—wu;
(%{{\;\ U.Z‘o hA\B )E)A\"-’J))"(»A’?‘))‘ Ws\, \-f

artinya: "Diznt:zra yany terassui sunnah  ialsh
@:ndi bils hendak ihram dac xetizs hendik  me-
mesukli Kcta Mekikah." ({.R.Bazzar den Doruquth-
ni, juga oleh ilsxim ynng wmenystagan sahays).

Kemudian dslan hadist lain yeng diterima dari
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Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi C.a.w. dersavda:
()\), t\»\d/@,)\ \Ww(gﬂ (J“"\"’g ‘u“
\, )‘@anz:

Goes, 0, by, 22" ‘~{/ T \q,\@v}’\y\
(2 " GLP.C_I‘:‘T), .
artinya: "Bshws winitn yau . dalan keadasn nifas
dan wmenstruasi atau haidl hendaklsh ia wmandi lalu
ihram din nenge: jasan semua upacara haji kecuali
thawuf, Janganlsh dilskuxan sampsi ia suci 1lebih
dahulu." (#H.R. Ahmad dau Abu Dawud jugs oleh Tir-
aidzi yang menyatakan haram).

“enurut Al Khithabi bahw. ysa, di.aksud dengan
mandi disini isl-h:

o Jeews L, (,é\)) % ), e P ads 3,

SFZAEL DY \L)v“é‘)Q
Perint:h Jabi s.s.w. agar waait: yang dalom meas-
truasi atau haiil dan nifss untug mandi menunjuk-
Kan bahw: mandi lebih utamq,/jadi;t wabi i1ni men-
Jjadi alasan bahwad o0rany. yang berhad st besar jJika

is ihras, maka ihramaya itu saa.

(bayyic abig, 71)

Doupan dewikian jel:slash b hwie <ebersihaa baisn
pakaian dsn lsin-lain sangat diutamaksa waktu
eXan selagukan ihrax baig oran, itu dnlsc keadsan
me:1struasi atau haidl dun nifas atau dengan kata
lain oran,, yang berhasdast besar disujurkan untuk
mandi lebih daanulu daru niat ihrsm, Kecusli me-

lukugen thawaf. Jagi orang yang berhadast kecil
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atau bDesar seperti menstruasi atau haidl, nifas,
Junub dilarang welakuxan thawaf sebelum mereka su
ci (mandi Jinabat) lebih dshulu.

Memakai pakaian ihram atsau pakaian yang tidak

berjahit. Buat lsxi-laki dua pakaian ihram yaitu
semacam selendang buat menutup tubuh bagzian atas
Kecuali kepsla dan semacam sarung buat menutupi
tubuh bagian bawah; dan keduanys hendaknya ber-

warna putih.

“‘Jl‘7ﬁégjvd (351&2/>\’2$§ ‘kk"qx“é%i)Cbé\:"'Cr\bP

(oI5 (P b\nm%.x)\@euw
Lc'/w2 A\, e \
((5,/ 0-2)) _)_J

artinya: "Dari Ibnu Abbad beliau berkata: ~asul-
allah s.a.w. berangkat dari Madinah setelah ia
menyisir rambut dan memagai minyak harum serta
mengenakan kain sarung dan kain sulubunbnya. Hal
ini dilekukan oleh Nabi sendiri, Juga olsh para
sahabatnya ... (sampai akhir hadist)." (4.R.
Buchori).

T e -~

Sedangkan pakaian ihram buat kaum wanita menutup
seluruh tubuh kecuali muks dan telapak tangan ha-

rus terbuka, sesusl dengan hadist Rasulullah
.& w.:
s s ) §s- ewh D)2
B VY
: ) 2
(ﬂ;{, R R | ) o), = °ly)

artinya: "Dari Iobonu Ymar sesung;uhnya Nabi s.a.w.
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bersadda: Percupuin y4n, sedan, ihraxr tidsk boleh
memakai cadar dan tilak boleh mewaksi kaos tangan”
(1.R.ahmad, 3Buciori, Nassi,lirmidzi dan Tirmid:zi
nanvosahkannya)

Q;s\u~d\/ i QJ}%JW’G?J\ ap’214£>

-

« ‘//o‘})-‘, ()".)-9» //\,./ uu‘/‘()’_}u\()‘é g’ﬂ\
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TR S B bR (R
artinya: "Dan dalan satu r1Wdya* Ibnu Umar menja-
tagkan: sku pernsh mendengar Razulullah s.8.w. ae-
laran,; perempuan yang sedanz ihraz menaskai kaos
tangan dan cgadar swrta pakaian ysng dicelup de-
ngan waras daan zafaron (H.R. Ahmad dan 2bu Dawud)
dan rdou Dawud menacbahkaa: Man headuxlah is me-
pagal warna warni pakasian yang disukainyes kelir
€aning, suters, perhissan, celani atzupun kemeja"

(Ivaw asy cyauxani, 1993:1433-1434)

Talag hadist lain Raaalullah S.8.W. bherssbdas:

sl oe\engs, Nl g Wz, o»\»‘ir o5
po;:/é/:_) ° - !/}/’/JS‘O Vel "/‘ C)\«' O,/
éw ) Ow..: ,/3:}/ G,‘, / ? j

artinysa: "Jan dari Ionu ibiss r.a. is berkata:iku
ma3ndengar Rasulullsh s.a.w. burkhotbah di arafah;
"3arang sispa ysng tidag mendapntxan <£ain panjang
nendaslah memakal celana, dan siaps ysng tidak
mendup-tkan sondal headaklan semakai kasut.”

(1.R. ¥Muttafaqun Alaihi, ihzad, 3Buchori, »uslim).

(Iamaxs sy Sysukani, 1993:1434)

Nari hadist terssbut diatas jelaslah bshwa pe-

reapuan boleh memaxai semus nacar pskKaian Kecuali
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yen; dilarsn;; seperti paxsian ysay; dicelup dengan
waras danzafsron. Jedansksa pakaian yang ber-
Janit terlarang wshusus bagi laki-1laki ssjs.

vemaral minyak wangi baik pada tubuh madpun  pada

pelanan resnbut serta paxaiasa sebelum menulai in-

raxs berdasarkan hadist Pasululleh s.a.w.:
), 5 T LIEIG WaWer, RESUETE

oﬁg AVJiJKJT 3 ‘\ncAA;\/J¥~\,°\‘,’ gkfb%;L‘

\-9&1&% PR (\‘ \ Q)"'_’o.u\ﬁ“.)'ﬂ(s‘m

ES

artinya: "Dari Aieyah r.a. ia berxace. 14w pernah
memsikal wengi-wongian kepads Nabi s.a.w.ketika
(hendak) inram dengan wminyak Yyanyg paling harunm
yang; saya dapati, dan dalaa satu riwayat (dikata-
£an): adalah Nabi s.2.w.: Apabila hendak d{ihram
ia memakal wangi-wangiasn dengan wminysk ysng pa-
ling harum yan, ia dapsati. Keaudian ssya lihst
kilatsn minyak yany dikepalaxya dan Jenggotnya se
sudah memaksinys iti." (H.R. Buchori dan Muslin)?

(Iram iAsy Syauxeni, 1993:1389)

Dari nhadist tercebut dapat dismpil «esimpulan bsh
wa memakal wansi-wansian ketiks hendags ihram di-
perbdolehkan buhkan dianjurksn sekalipun baunyea
tetap melekat «etika ihram, sebab Sakaa bau dan
warna wangi-wangisn itu tidsk terlarsng. Ysng di-
larang apabila memakal wangi-wangian tersebut se-
dangs atau sesudeh melskuxkan ihram.

(Ibau Susydi, 1990:23-24)
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l.4. _h3lat dua rakasn denga: niat sunat ihram p~=da
ragast pertama setelah fatinsah nendaklah membaca
surat Al Kafirun dsn pada raxaat gedua surat Al
Iknlas. Menurut Ibau Umar r.s. bahwa Rasulullah
S.3.W. Sebelum melakukan ihram 1lebin duhulu me-
lagukan sholat sunat dua

S D 1 BN

artinya: "Nabi mwelakukan sholat dua rakaat di
uvaul ‘fulaifah tempat dimans Lebi s.a.w. wenulsi
inrannya." (4.R. Muelim).

1.5. ilembiuca talbiyah sevasgaimmna nadist Rasulullah

S. a.w.lyk}yu <K€SGVX§%;h,q&éﬁﬁi)c,ucvuf41>NJ€\GQ

Cc) cr.s-Az 5! _)'46c>ET‘, - C32>4rjk’ < o

artinya: "'lai keluargs Muhamnad: .iapa yan; ber-
naji diantaragu, henduxlan 1 membacz talbiyah
densan suare keras,ihlal wartu hajinya itu.”
(:i.R. Anmad, Ibnu ‘libbau).

edangkan lafadz talbiyenh itu seadiri menurut Ibn

Jomar r.d4. sesusl dengan apus ysag perneh diucapkan

Rasulullah s.a.ws. seba,ai ber-i\"‘,(““c
Lkl 0 \ ) 11 4
29 o\uk( QJU?“ C%*“ \ il _réott:j

“ M//\ "/'/ \GQ .*R:(A:; 31};,/,/\2){/.3;/ 2
s A,D - = 0rt o o rz\
Pl N \o{\ w @‘3 :}EJ&/ ‘:‘ - _”":{é\\/o’
P Ser - > P Ve p/b’j -~ 9\, 1/9%,-'.!,
Do <aylxh;{; 3\ NEA 9
G,éy\ﬁf BNk i;«i"@/\,\{"ﬁ' /@y”s oL Vi3
(adscize) . ‘asz

artinya;: "Dari Ibnu Jusar r.a. sesuppgubinys Nabi
B.i.w, 4p8Dilu Kendarasunyu sudsh berada diasasjid
Dzul ‘julaifah (Bir s1'1 sexkariag), lalu ie ihraxs

.
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daa meéengucapkan: "Kussmdbul panksilanMu ys, Tuhan!
Kusamdut panggilaaMu. Sesunggiuhnya segala puji
dan ni'mat adalah 2i1ikMU den begitu Juga kersja-
an ini. Tiada sekutu bagiMu."” Sedaagkan Abdur
Rahman bin Yauid menawmbahkan sebagai berikut; Ku
sawbul pangllani'u, kxussmbut  panggilanMu dan
sewmas Kebahagisau (edalah duri‘Mu, semua kebaik -
an berads ditanganlfu, keinginan dsn amsl perbuat-
aa adalah untukMu." (1.R.Ahmad,Buchori,Muslim).

(Iwaw Asy Cyauksni, 1993:1416)

Dari keterangan diat.s banwa bacaan talbiysh bagi
l.ki-laki dan wanits tidak adu perbedaan lafaznya
‘lanya peng ucapannya yan, berbeda, kalau lai-lski

harus seras. Jesusl dengan hadist Rssulullah

Sea.W. 3ebagai berikut: . _ . D P
- \ \> \CIRS\ S W AR \ WA
/9\/).. :%:\e‘i\j;ﬂjd.hr?)?’/‘/éJPfi)}?}f\%g\fng"g
P e S A AR P Y L A AL oA I i)
(osiNad, ey, , ALY
artinya: "Dan d:ri Said bin Khallzd, is berkata:
Ragulullah s.a.w. bersabds: "Jibril telah datang
Kepadaku, lalu menyuruhgu supaya agu menyuruh
sahabd.t-sahabatku untu4 mengeraskasn suaranyis Ke-
tiza (niat) ihrae din talbiyah." (d.R. Imam yang
lima/Ahnad,At Tirzidzi,in Nasai,:bu Dswud, Ibau

Majah, dan disaanken oleh Tirmidzi).

(Imsu Asy iyauksai, 199%:1417-1418)

Jedungxan bogi Jjamaah wanits tidak perlu membaca
taloiyah dengan suarc sgeras, asal telinga scn'iri
dapsat mendengar itu sudah dukup. Zaerkata ulama
aashad yafi'i: "Oebagaimans disunnatkan baii

wanita agar wembaca talbiyan dengan perlahan
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laaan diaanapun, wmaka waskpuh puls baginya membaca
aya dengan susra nysring dihadapan lelski ssing
atau dihsdapan banci.

(Wazarsat Al Augsf, tt:625)

Para ulswa sepukat bila talbiyah itu cukup dengan
bacaan yang telah diucapian Rasulullah s.s.w. itu
saja, sskalipun Juwhur membolehkan menamsbah baca-~
an dzikir yang mewmang disenangi hal itu tidak
mensapa. Tetapi pendapat in: litentang oleh go -
longan luin dengan alasan tidak patut aps yang
disjarkan Resulullah c.s.w. itu ditsabah-tambah.

(Imaa Asy Sysukani, 1993:1419-1420)

Demikianlah beberapa adab atau tata tertib ihranm
bagi orang yany skan welsxkuknn ibadah haji atau
umnrsanh, dan bagi Jumaah hsji wanita yang sedang
menstruasi dselam hubungannys dengan pelaksanaan
ihram yang merupakan rux<un haji yang pertama bo-
lea mengikutinys berdassrian petunjux hadist ter-
sebut diatas, hanya mereka dilarang thawaf se-
beclum suci atau s:belum mandi Jjinabat.

Wukuf

Wuguf adalsh hadir dea berada psda bahagian manapun
dari Arafah walau sesoorang itu dalam kesdaan tidur

atau bangun, bsriendaraan atau duduk, Dberbaring atsu
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perjalan. Juga tidak ada perbedasnnys apaksh in suci atau
tidak seperti orang yung menstruisi atau haidl, nifas dan
Junub dan tempat pelaksanaannya di padang Arafah,wsktunya
mulai deri gelinecir matahari pada hari tanggal 9 Dzulhij-
Jeh hingga fajar menyingsiug walam 10 Dzulhijjah dan
wuzuf di irafah merupakan rukun terpenting deri haji se-~

bagaimiana sabda Rasulullah s.a3.w.:

),_///-) ”,

"'QQJJ\WJ?)\@ A?z;%iﬁ}ﬁ\QM’ 255, .

artinys: "Dari Abdurrahmsn bin Ys'mur bahwa Rasulullah
S.d9.W. @enyuruh orang supaya diumumkan "dHaji itu srafah",
yang artinyas haji it hadir di Padaag srafsh, Qarangsiapa
yans datang di Arafah pada wslam hari sebelum terbit
fxjar sesungguhnya ia telab mendapatksn (haji itu)."
(iiwayat lima ahli hadist, Abmad, At Tirsidzi, An Yasai
Abu Duwud dan Tbnu Majah).

(Inam asy sSysukani, 1993:1523)

Berdasarksn hadist diatas bahwa orung yang tidek wukuf 4i
Arafah sampai bsetas waktu sebelun fajar berarti hajiaya,
"tidak sah”, mengingat wukuf adalah sslah satu rukun dari
ruk.4n-rukun haji, karensnys hajinys menjadi umrah, dan
pada tahun depan dia harus mensulan; menunaiken ibadsah
haji ls.;i atau mengqodlo hajinya.

(Layyid sabiq, 1990:181-182)
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wukuf dileskukan setelah sholat Jamsk taqdim zuhur dan
ashar. ¥Yusuf dapat dilskssnakan deangan berjamaah atau
sendifi—sendiri. dengan mempoerbanyss dzikir,istighfar
dan do'a. esual dengoan sunnah Rasul, wuzuf dilaksana
xan dengan berjamash, kemudian diberikan xhotbah.
Jntug wugkuf tidak disysratgan suci dari hadsst,karena
itu wanita ysng ssdang menstruasi atau haidl dan
nifas poleh melakukan wukuf dan wugkufnya sah.

Thawat Ifadhah

ialah merupskaa salah sstu diantara ru<un-rukun haji,
dan dilakukan sesuduh melontar Jumroh Aqobah pada ha-
ri Nahr (Idul adha dan heri-hari Tasyriq), sshingga
bila tidak dilakukan oleh orang yan: cengerjskan iba-~
dah haji, nmeka hajinys batal atsu tidak sah dan tidsk
dapat diganti dengan membayar dengan dam. Thawaf ini-

\

lanh yangz dizaxsad oleh firman,hllaho

(_/»«S \oo 4, “ A °3 o 5 \v_) "’/// 0> ©
r PRy D, 550 y S Rl s .YU’A
U‘*\é)

artinys: "Kemudian hendaklsh mereka menghilanbcan ko-
tora:n ysng ada pada oadan mereka doan hendaklah mereka
menyeapuaruakan nadzar-nadzar mereka dan hendaklash
merega melakukan thawaf sgeksliling rumah tus itu
(Baitullsh)." (Al Hajj. 29).

Baisl wanita disunaatkan melakuksn thawaf ifadhnah  de-
ng8n sejsera psda hari YNashr Jjika mereka zhawatir akan
didahului datangnya canstruasi atau haidl, wmeangiagat
syarat thawaf haras cuci dari hadast besar dan hadast

Kecil. lebagaimans hsdist Rasulullsh s.a.w.:
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Vi ds ap O o) 2l o 3\ s e
Jor e P et ovs

P L
Foidelldsaiin, N G Eh s adetbiral
‘- » - ~ -7 - “ \ P s ° v
SAIRY A TAE AN PR ok o
v e.2 v.ﬂ‘)/’o‘,'/"f—'/\’ “\s o /?‘ ”'T-
o ‘ b D>
G e G315 Rolda) - ;
2> -

C‘%}‘ v )4’ ] °¥2:

artinya: "Lan deri iisysh, sesung.,uhnye ia percah ber-
£ata: jami pernah keluar bersama wasulullch BetieWeYulls
saul tidex ing.t lagi melainken untux haji, sehingga
kati datang di uyarif 1lela awu neastruasi, kemsudian
Rasulullsh s.s.w. nasuc ketempat dan aku sedang me-
naingias, lalu Yasulullah s.3.w. berzazuya:-enga.a engx<au
aenangis? larsngkali en zau sedwng menstruasi? ‘isyah
oer<ista; Betul, Resulullab s.a.w. keuudian berssbdat
Itu adalal ouatu yang meman. telah 1itetapkan 41lsh
4atuf purs anmak-sniak perespuan daw. ar.na itu kerja-
kanlah sebagaimenu hilny.: orang-or.ng haji uengerjakan
nya, <ecueli thawsf di Baitullah, jangan en xau kerja-
Kan "hingga eapkau suci". (k. “hw.¢, 3ucnor:i, ruslim).

i@lawa n.dist lain 2Aikstugaen:

o5

[~4
°.')/;/ /°./-:“/\o°./ T\~ . "o\
I8 R PO A A TR W
e - 9 /’; ‘wz 0/9
artinya: "Dsn bagi auslim dalan satu riwayat (dikata-

«an): junasikanleh apa ysng biasa citunsixnn oleh oran;
oranyg yang secdang haji, kecuali en kau tidak boleh ths

waf -1 Baitullsh hingga ean_kau mandi.”
(Imau sy syauksni, 1993%:1502)

Jari nauist tersedut Jiasias daput disiapulxarn bahwa
orang yau., oerhadast besir atiau «ecil sejgerti menstra:
5i, nifas, junud tidsk ocleh (heraa) melaruk-.n  thawaf.

IArangai. mensiruasi bagl percopusn yan.; nelakuksn taa-
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wul hinggas darehnya berhenti dan nandi. Rerenanya tha
waf Da,l persempuan ysng sedan, umenstruasi dinilai
batal dan najinya tidax sah dan wajib mengulang 1lagi
tahun yang axkan datsug. Untux jelasnya syarat-syarat
thawsf asdalah;

3«1. uci dari dua hadast yaitu hadast besar sgeperti
Junub, =enstrussi atau haidl dan nifas, dan
hadast kec;l sebsaimans sabeg Rasulullsh s.8.w.

\ e 0/:' //’\/\ —"\,\\\/ s Tn Il
@,J 4, s—CsM‘A 5 ais\a e
7’

P WA AN ‘q-»w <‘-’ﬂ*‘*’“
artlnya :" Dari Aiuya\ r.d.:3ahwasanya (labi S.3.W.
ketika sawpai di exkah.pekerdaan yang nula-mula
beliau lakukan ialan mengambil air sembahyang
gwudlxq. «emudian beliau thawaf di Baitullah."

H.R. Ahmad, Buchori, dam *uslim).

(Inam sysukeni, 199%:1501)

Pari hadist tersebut Jelas amengisyaratkan bahws
untuk sahnya thawaf di Baitullah harus suci le-
bih dahulu dari hadast, baix hadast zecil =zaupun
hadast besar.

3.2. ¥gnutup aurat: untu< sabnya thawaf maks dalaws pe
laksanaannya selain suci dari dua hadast, Juga
wajib menutup aurat sebagsimana yany diatur da-
lam masalah-masalah paiksian inram baik untuk
perewpuan maupun uniuk laki-laki. Dengan demiki-
an orung ysuy tidax menutup auratnya dilarsaag
melagtugan thawaf sebagaimans s8abda Resalullah

S.8.W. 80bDagal berikut:



5.3

58

°o / o

&/@sz-mw@f S\ S AP
e gate” © L "o’/)&" ’3\3 \x"“"

artinya: "Dalac hadist Abu 3agar As [(iddiq r.a.
dari abi s.a.w. ia bersabds: Orang yusng telan-
Jang tidak bolea thawaf 4i 31itullah.” (4.R.Ah:ad
3Juchori den Fuslim®

(Isam Asy i yaukani, 1993:1502)

Dari hadist diastas Jeles menunjukkan bahwa ma-
nutup aiurat itu hukuanys wajid dan menurut Junhur
adaleh se¢bagasl syarat sahnya thaw:f.

™hawaf dimulsi deari 4ajar .1 Aswod dan Xa'bah ha-
rus selalu disebelah kiri selama dalau melsksana-
Kkan thawaf. Jika seseorang thawaf dan Ka'bah ber-

ads disebelsah kanannya maka thawsfanya tidsk sah.

‘)Jz'gaimana sabde Rasulullah L.3.W.:

AAV A5, J\m)t\}p» T e

g RS i e

2%
artinya: "pari Jabir, sesungguhnya Rasulullah
B.a.W. kKetikn scampai di Vekkah ia datang ke Hajar
Aswad, lalu menjamahnya kemudisn berjalsn disebe-
lah kansnnys, lalu berjslan lari-leri wunjing tigs
kali dan berjalan biasa empat kali." (R.R. Muslim
dan Nasai).

(1mam .8y :yauksni, 1993:1497-1498)

Perkatasn ia datang Ke ‘iejar .1 .egwad 1lalu nen-

Jumahnya, menunjukkan wajibnya e nulali thawaf

dari :Zajar Al Aswad sesudah wmenjamahnya lebih
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dahulu dan meugaghiri thawaf Juga disana. Begitu

pula perxataan ksaudian is berjalan 1i sebelsh ka

nannya, wenunjukkan bahws orang yang thawaf di-

perintahitan suﬁaya berjalan dan menJjadi Ka'bah
berada disebelah xirinys, scsudah menjamah Hajar

Al Aswad deng:in tangsn kensonye. ara ulaxzn men-

Jadikan hal ysng demisian itu sepbagai syarat sah-

ny~ thawaf.

5.4, thawaf hendasklsh dilsxsansaxin dengsn seapurna
tujuh kali pubaran dengan yakin gebacaimans sabda
Ra»u}gllap 8. a.w.: “ s —n
iz f owcw\ S NG RN

:\:’1 u\)b* j\’ /f/’ 'ﬁjj,c,)‘:’)'\,”\’ °
cﬂ;w\;ﬂlﬁ\;j c)f f«»\ 2y

Ve ™™ 5 ”‘u\;:«»;ﬂ“\wqg»\,w WAL U

-\e e , PAFSAENT _)>’
artinys: "Dan dari idu Hurairsh, sesunmguhnye ia
mendengar Rasulullah s.a.w. berssbda: Sarangsiapa
thawaf tuJuh kali di Baitulluh d«n tidak berkata-
£Kata melsinzan ucapan: "_ubhaansllsh wal hamdu
lillah wa laa ilaha illallan wallahu akbar, wa laa
haula wslaa quwwata illa billahi", maka ia akan
dihapus sepuluh dossnys dan ditulis untuknyas ce-
puluh kebaikan serta diangkat kesepuluh derajat."
(:1.R. Ibnu Majeh).

(Imam Asy tyeuksani, 1993:1505)

Jiks geting,alan agak selangkahpun pada salah
satu putaran, waxa thawsrinya tidak disnggsp. Dan
Jika ada keraguan hendaklah dihitung Jumlah yang

sedikit hing:a ia yakin betul-betul telah cukup
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tujuh kali. Tsctapi seandainya kerazuan itu timbul
setelah seleeni, maka tak ada kewajiban apa-apa.

(iayyid 3abiq, 1990:141)

Thawar dilakukan diluar Ka'bsh, dan disunatkan ks

lau dapat dexat kepadanys, buxan di dalamnya se-

sual dengan firmau Allah;
\ 0/ \/\O«’ ! 2 h/
AL Zfz‘) ()/“Utl

artinya: "Dan bendaklsn merexa thawaf sekeliling

runah tua ituwi" (Al dajj. 29).

Sannat dilakukan dengan berjulan tcrus wmenerus
taunpa berhenti, tetapi tidak 2engapa berhenti
sebentar karena scsuatu (udzur) atau tanpa(udzur)
kewudian dilenjutken lagi perJjalanannya setelah
berhenti tersebut.

Diriwayatkan oleh Laid bin Msnshur dari famid bin
48id, katanya: Laye melihat Abdullah bin Umar r.s
thawaf keliling Ka'bah tiga atau empsat kali putar
an Kkomudisn ia dudus berictirshat, sedang seorang
pelaysnnya uwelayaninya. Letelah ias banggit lagi
dan melanjutkan kembali putaran yang masih ke~
tinggalaa. Menurut Uwmar bin Khattab bahwa suztu
ketiku beliau sedanyg thawaf, kebetulan waxtu itu
waktu sholat sudah tibs dengan dibacakan orang Qo
pat, mexa beliau sholat bersama mereka kemudian

banskit dan melanjutkaen lagi pekerjaan thawafnys.
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“enurut golongan ~yafi'i dan {anafi Jika s:see-
rang berhadast waktu thawaf hendaklah is berwu-
dlu dan melanjutzan thawaf tadi dengan  tidak
usah genguluang;inya dari permulsan walau Jarak
antaranya cukup lama.

(sayyid Labiq, '1990:143)

Dari uraian distas jelaslah bahwa berhenti seben
tar waktu melaksanaxan thawsf Dbasik kKarens ads
udzur ssperti batulnya wudlu atau lainnya diper-
bolehkan, kewudian pexerjasn thewaf diteruskan
lagi dan thawaf tersebut adalan san.

4, ca'i

ITalan berlari-lari kecil diantara dua bukit Ehofa

din Warwah, sqpuul dengsn sabda Rabulullah S.9.W,:
//"jf} ° T, 7074
s;LVG?JK \4) N \ 1LAVA”6C»A'QUJ4¢09
1 4 ”~ o //
RS );:’3\ @:cﬂ)“‘ 0_,,..)’\ V622 dsa)e

CaZ‘az))
artinya: "Dan dari Shafiyah bin iyaibah, sesungguh
nys ada seorang perempuan umemberitahukannya, bahwa
ia pernah mendengar Rabli s.a.w. bersabda : ketika
ia berada antara Chofa disn Marwah sebagai berikut:
"Gadti itu diwaJibkan stas kalian, karena itu sa'i-
lah kalian." (H.R. Ahmad).

(Imam Asy Jyaukaai, 1993:1512)

;.A8'l adalah nerupakan salah satu disantara rukun
rukun haji dengan arti bila seseorang yang menunai
kan haji tidok melakuxan sa'i disntsrs ohofa  dan

Marwah maka hajinya batal dan tidak bisa diganti
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dengan menyembelih hewan atsau lainnysa,

Syerat-syarot sa'i:

Untuk sahnya sa'i ini disyaratkan bdeberapa hal,yaitu

4.1. ‘lendaxlah dilszuken setelah ghawaf qudum atau
thawaf ifadhah.

4.2. Hendaklah dilakukan dengan tujuh keli putaran
dengan yaqin.

4.3, Dimulai dari ghols dan diaikhiri di Marwah, se-~
andainya scseorsng sa'il eebelum thawaf atau me-
mulainya di Marwah dan menyudahinya d4i “hofs
atau jiks s8'i bukan pada tempatnya yang di-
tentukan, maka sa'inya batal.

Bagl Kaum wanita apabilas terjadi menstruazi atau

haidl den nifas padahal sau'i belum sclesai dilaksana

kan, maka pelaksunaan s2'i boleh diterusxkan. sebab
seaua ruxun haji boleh dilaxukan oleh wanita yang
dalam keadaan hadast (menstrussi dasn nifag) kecuali
thawsf, karena thawaf disyaratkan harus suci dsri
hadast besar maupun hadast kecil. Kebolehan untuk me

lakuzen sa'i dimaksud berdasarkan hadist Rasulullah

A AR N ATAPEL AR Milre,
o >/ Vv er

Nz, MMVQAM e SAE

- ~ 07
g)*“ 2l ). @ Y,
artinya: "Diriwayatken dari Aisyan dan dari Umi Ga-
lamalh r.a.: bahwa xedusnya berkata: apavila seorang
wanita thawaf di Baitullsh, lalu sholat dua rakaat
(sholat sunat thawaf) kemudian dia menstruasi mska
dia bolen meneruskan sa'i aataraz ihofa dan Marwah."”

(:1.R. Asranm).
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damun ledin diutawnaxkan seseorang  yangi melskukan
upacara-upacars haji hendaknya dslawu keadaan suci,
karsns kesucian sungat diinginkano sexali dalam
agama.

Oetelan selesai sa'i pada putarau yang ketujuh di
bukit Marwan, wska ruxun haji yang kelima yeng we-
Jib dilaxsanakan ialah: mencusur atsu menggunting
randut paling sedikit 3% helsi ysng werupakan salah
satu amalan daslam ibadeh haJi d«n umrsh sesusi de-

ngan fi~un Allah &, w

‘W\o)\;. 0).\,\:))\&&_,“, QA)\ ",, o/
Nl e £ %, wﬂﬁw\w,\»
v &JJDLJJ\%@Q o;)o«é&?l,.\\ié\»

arnluya. "Sesunggoubnya Allah akan memdbustikan kepad-
iagul Nya tentang kebenarsn miupinya dengan se-
bsnarnya (yaitu) bahwa sebuugbunnya L8mu pssti akan
mexndsdail wasjidil Aaraa, insys .llah dalam keadaan
awman, dengan mencukur rambut xepala dan menggunting
nya, svdang kama tidak wmerasa taxut. Maks Allah me-
nge: tanul aps yang tidax £azu ketanui den Dis menbe-
rixan sebeluw itu kemenangun yang dekat."

(al rFath. 27).

Para ulami berbeda pendspat t:eatang husunm menculur

atau munggunting ramdut, menurut:

5.1. Juahur ulama menyataxen bahwa samslan tersebut
teruasuk wa)id naji sehingga apaoils ditingzal
£an wajib meubayar "dai".

5.<s Jlama cyafi1'iysh senyatukan bahws awalan ter-

sebut terwasu ru<un haji, sehinggae apabila di
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tinggalkan hajinys tidek sah.

Pelaksanaan nmencukur atau menyunting rambut adalsh

gsebagai berikut:

Setie

DeDe

Dalam ibsdah haji menurut:

5.8.8. Ulams medzhab Syafi'i dilaksanskan pads
hari Nahr sesudah amelontar Ju=zroh Aqob-
ah. Dan baxi ysng mendahulukan thawaf
ifadhah dsripada melontar Jumrah Aqobah
maka boleh setelah thawaf ifadheh atau
sesudsh sa'i.

5.8.b. UJlauma wsdchad Hanbali pelakssnaannya bo

leh diundur saupui pasda hari-hari tasy-

riq.

Dalam ibadah umrah mencukur =atau menggunting

ransut dilasksanakan puds woktu eselesai sa'i.

Bagi wenita tidak diweJibkin meacukur rambut-

nya, hanya dianjurkan untux mengguantingnye sa-

Ja, sesusi dengan sabda Raculullsh s.a.w.:

{\—_’,w‘&‘vc&\bw 36 Lot M6, o\ oz A 1
.{,J:y 25 ,). QL;4ZAL) \/'Z9X7'\**J\&L*cy~A);¥)

(W)\M
artinye: “"Dari Tbnu Abbas r.a. belisu berkata:
Rasulullah s.8.w. bersabda: psrs wanits tidak
perlu bercukur mercka hanya wajib untuk ber-
sunting (memendexkaa) saja." (ii.R.Abu Dawud

dangan sanuad Hasen).

(Tasm Al Hafidl Tdnu Hajar Al ishqoleni,tt:155)
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Pertih/berurutan

A ‘ﬁ-»cz;%%/"n\

Para ulama pada prinsipnya uwempunyai pandangan ysng
saiua tentang pslakssnaan rusun haji, harus scecara
tertib dan berurutan, meskipun terdspat perbedaan
dalam penysmpaian argusentasi dan slasan tentang
nal dimassud. Berdasarzan hadist dari 1Ibnu  Abbdas

Telle Sbb& ai berigut: s

v w/v

0.

953"@ s e ‘/@v)‘}’; s

artinya: "3arangsiaps amendahuluksn sesuatu perduat-
an hajinya atau mengemudiankannya, maka hendak
lah ia mengalirkan dsran. Dan bahwg barangsiapa men
dahulukan thawaf ifadhah sebelun melontar Jumrah
dan mencukur kepala, maka ia harus mengulangi ter-
hadap thawafnya."

Pari hadist tersebut diatus dapat diambil pengerti-
an bahwa segala perbuztan huji harus dilaksanakan
secara tertib, kalau didahulukan atau dikemudiankan
maka hendaklah ia mengalirkan darah, maksudnya hen-
daklah iz mewmotong hewan dam atau membayar dam, be-
gitu pula orans ysng mendshuluksn thawaf ifadhah
sebelux melontar Jumroh dan mencukur kepals 1ia di-
haruskan mengulang thawafnysa. Kes{mpulannya bahwa
seaua perbuatan haji terscbut ~harus dilaksanaksn
secara tertibdb.

Dari rukun haJji yang telah diuraiksn tersebut di-
atas terdapat satu rukun haji yaitu "thawsaf", yang

wajid dilakukan oleh seorsng dalem Kkeadsan suci
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dari hadast bsik itu hadast kecil maupun hadast he-
sar, artinya orang yang sedan; berhadast xecil atau
bperhadast besar seperti menstruasi(heidl),nifas dan
Junub dilarang melakukan thawaef. 'Jika rukun  haji
ini tidak dikerjakan oleh orang-orang yang diwajib-
kan ﬁelakukannya, maka haJi orang tersebut menjadi
batal atau tidak 3sh. Tidak demikian/halnya denzan

"wadib naji" yang tidak dikerjakan Dboleh diganti

dengan "fidyah" atau "dam".

Jutug itu sebelum dibahas tentang hal-hal yanyg ada
hubungannya dengan penaaggalén masa menstruasi atou
haidl duu nifas dilihat dari uspeXk ruwkun den wajib
haji akan dibahas dshulu tentany wajib haji itu

. sendiri.

Adapun yang dimsksud dengen w3jib haji ialah:

1.
2.
3.
4.

(
Thram: harus dimulsi dari miqot masing-masing.

¥eninggalkan segala larangen dslam ihram.
wabit di Muzdalifah sepulangnya dsari Arafah.
¥abit 4i ¥ine 3 atau & malam pada hari-hari tasyriq.

Meleumpar jumroh Agobah pade tangs;al 10 Dzulhijjah dan

- jurroh ketiga-tiganya pada hari-hari tasyriq.

IThra;s dari Migot

Yang dimaksud disini islah tempat dan wektu yang sah
untuk mwemulai ihram baik untuk haJi atau unrah.

wiqot ada dus macas yaitu: Migot Tazani dan Migqot Ma-

Kani.
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“iqot “amani

1uluh waitu sahaya diligsanakan pexerJaa:n haji sebagai
@ang dinyatekas Allena dalaan tirsas Hya sebagsl berikut

550 a%\ N - a}»’ ‘ e,\-_:s,’\"/
(A% 339D 2 Jo‘ww\rqﬂ&, M e .
artinya: "“ers«n bertanyaknan Kepad.zu wengenai bulan-
pulan. rataganlah bshwa 13 werupazan penu.juk waktu
D1si aunusias den bdai dis.lenggaragaanya ibadah haJi.”
(A 3aersia. 39).
welanjutnys <1il:sh perfiraun:

NPTl
Oo‘\/e,sa)) Q

urtinys: "usim heJi 1tu udulah  pada  beoerapa bulan
tertentu.” (Al daqarah. 1%7).
Batas wugtu untux ihraa heji islan malai bulsn  yawal
sampail tangssl 10 DPzulhijjah. Thraun yang Jdilakusen di-
luur waitu tersebut uwenJadi ihram warsn. Adapun untuk
ibhrai; amran tidak ade oatas wantunys. Ril: haji hinyus
dap:t aikerjsian setehun sekali, maksz umrah dapat di-
Kerjagan beo.rspa keli cetahun

“iqot vakeul

Iaulah batas tempat untue mosagal ihram bugi orang yung
herdax meh-erjagan haJi atau usrah, Ia tidsk boleh ne-
lewntl vempst tereedbut Vanpe 1hrsm leoin d=hulu.Teapat
tiupat torseout ditentuksn nasulullah s.s.w. sedagal-

W2 5g0szv,;

PY> Y 1, a8 ﬂ“()sw)c”_, é\,\a\»\ﬁq&\‘y o»L.sz,A

rd z- /o’ of &’ Lr oo 2 /..
e ,_,c /’*\\

g’% V\ A " o (‘ ’-""ém’(a 0‘\)\&}35}
b R L e
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s ais. X2 4R oA 06

2 GW-\/("/“O - q)"béb\@"

artinya: "Dari Ionu Abbas r.a. ia berksta: Rasulullah

6.3.W. menentukan &iqot bagi pendudux Madinan ysitu

Dzul fulaifsh, bagi penduduk Syam Al Juhfah, bagi

penduduk Najd, Qornul “anazil,dan bagi penduduk Yenman

Yalamlau. Tapun bersabda: femuanya adalah untuk semus

nys, dan bagi orang yang datang padanyas yanz buksn

dsri penduduk miqot itu, bayi orang yang hendak me-

nunaikan haji dan umrsh dan barangsiaps yang berada

di vpawah migot-miqot itu maka tempat memulai ihramnya

ialah da:i rumahnye sampsipun penduduk Mekksh adalah

(memulai) ihram dari “Mekksh Juga." (i.R.Ahmad,Buchori
dan Muslim).

(Imam Asy oysukani, 1993:1378)

Nari hadist diatss jelaslah bahwa batacs untux memulei

ihras, b3ik inrax umrah maupun ihrsa asdi yaitu:

1.1. Dzul Huleifsh, yan; sekarang disebut Bir ali.
Tempat ini adalah miqot bagi Jamsah haJi yang
datang deri Jurusan Madinah.

l.2. Juhfan, ditetapkan migqot baxi orsng-orang atau
jamaahn naJi ysag datang dari arah Zyiria. Tempat
ini berdekxatan dengan Rabegh yanyg Jaraknya 204
Ko dari Mekah, dewasa in: Rabegh amenjadi uaiqot
bazi penduduz Mesir dau fyiria serta orang-orung
ying melewatl negeri-negeri terseobut, yaknl sete-
lah lenyapnyz tando~tandsa miqot di Juhfah.

1.5, figot bagi penduduik Najd ialsh Joraul Manazil se
huah Dukit sebelah timur Mexkah.

1.4. Bagi pendaduk Yaswsu aniqotnys ialah Yalamlsem, se-
buzh buiit di selatan Mekkah, sedanpkan pentuduk

Irakx ialah Dsatu Irqiu, sebexadlimrna yang -
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diriwayatikan oleh &1eyah r.a. 5805531 baerikKat:
6\.»’ q,u‘”.:\/ \“'J\ x’/)"\ .

é JVJ;)JJ_Y o ()fC'J)\ ﬂ\)&ﬂ -~ u-/
srtinys: "Dean diriwayatikan dari ,iuyuh r.a,: se-
sungguhnya Habi s.a.w. wmeaetapkan wmiqot Dzatu
Irqis uatuk peaduduk Iraq." (H.R. Abu Dawud dan
Nasai).

(Imam sy Cysusani, 199%:1379-1380)

Itulah miqot-apiqot ysng telah ditentuikan olsh Rasulul-
lan s.a.v. dan 1ic¢ merupekan micot bajisi satiap orang
yang melewntinya, vaik ie penduduk pribuwi dari daerazh
daerah bersansgutan ataupun penduduk dasrah-daerah
lsin. ¥“iqot-miqot yang telah ditetapkan itu adaiash ba-
&l psonduduk negeri-negsri yaang bersange<utan, Juss bagi
orang-orang jyun., lewat di tempa® tersebut walasupun nme-
reka duwign peanduduk asli. vaka hendaklah mereka mulai
ihram diri miqot itu. Mengensi pendudus “exkah sendiri

yang bersaksud menunaikzn haji, muka niqotnys ialah
rusan-rucah di Mokkah itu atau deri tempat masing~-
masing. agl orang-orang yaag melaksanzxan ihram di-
luar aiqgot-miqot tersebat distas diwajibkan uembayar

dau.

veningrealikan segala loprenigan dselam iaran

Ledangian hul-pal yang terlarang ataud haram bHeji oreag
orang yun,; suvdang melaxuxkan inraz ialah

d.1l. ‘elakukan hubuagan sefsual dan peadaauluzn-pends



8‘2-

70

hulusanys seperti: verciumsn, bderdekapsn antars
laki-laki dan wanita @mengenai hol-hal yang ads
huvungannya deugsn gsexsual. W@yl  scoran;; laki-
laki ysng aencampuri isterinya ketiis 1is sedang
ihras wengerjakan haji, maka hajinya uenjadi ba-
tal, meskipun hal tersebut terjladi sebelum wukuf
di -rafan waupun sesudannya. kewajibannys i:ilah
menarusxan hajinya yang fasid terseout dan wsjid
menyemnelih seekor unta bcsar eserta seagjodlo
hsjinya pad: tahun depan. Dan Jjika wanitsnya ih-
ram pula serte wengizutli xemauan susminya, maka
ia berkewaJiban menerusken hajinya yéng fasid
terssbut dan mengqodlo hajiay: pada tahun depan.
2elagukan keJahatan dan bezrbuat maksiat yang
mengskibatkan penyelewengan d:.ri mentasti rllah.
Rerselisih dengan teman sejawst, dengsn pelayan
dun lain-luin. Zebsgal alassn dihzaramkanny- hal-
hal terseput ialah sebagaimans firman ;1llsh: _
.-

a»y, Gooides G EFATERL b G
artinya: "laks baranzsiuzps telan berihrum pada
bulan-bulan te. sebut, tidax vboleh ia nmelakuksn
hal-hal wvengenai hubucgan suaml isteri, melnnggar
ke ienzuan, dan bertsnzkar diwsktu mpeng: ria<sa ha-
Ji ita."{Al 3a1rah. 197).

senubungan dengan firusn llah tersebut ‘asulullah

6. d.' /. }b L
(C).) 5 C“”é’j q'\"_%@*)\ \U@G\(f"‘

)9

((5/ u_)))%\av \o)/s 0)4 Z‘()C;::,a)/
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artiaya; "Jarangsispa yung nengerdakan nali se 'an
is vidak . :13n,5,ar K8uopunin d;n tidak pulu melong:
edr Lztentuan, msaka i3 8.0 bebus dari dosa-dosa
nys seperti pada hari is dilarirkon oleh inunya."
(1.%. Buchori dan vusiim).

emakal pakailan yan, dig:ait; scpertii bsju, [ubah
celsna dan lsin-luin atau pakaian ysng  wm2autup
aepal~ seperti serosaa, Kopiyah de:a pagkaian-pak-ian
lain yuaug Fitaruh distas gepalx. Jisanping itu di-
larang meusskal pakalan yan; dicelup deugsn buian
yang oerb=zu unsruax, begitu ‘u s dilarang meqn: &nd

sandal, sebDagalim .ne sabd: waau;zllxh s...w ;

W )
e e

0::’1,\)’,9‘%5/ ‘(js-“”) // é’o\f‘)\
w\%‘éﬂ\b{ W"A}Myﬂ ke

srtiave: "Jari Ibau Jmsar, 1a berasta: kasulallsn
Sedev, peridah ditany. tuntuag pugsian yaa:; (boleh)
dipakai olen oring yang sedan, 1hraa (wukrim)?
X3 Jswad “asulullsh c.o.ner "I15 tidok bolen
wenygKsl Lerpcja, sorvaun, xoniy.; daﬂ celsina certa
przaizn yang dicelup denga“ warze dan zofaroa, dun
ia tidsk poleh nbmaaalny4 tuts 1l neuda&nya xedusi-
nys itu dipotony schingyn tin: inys dibawan Aua
wats Kaki.® (.a. Janaun).

Pyrs ulams telen sopskat bahwsz hal terceout diatns
fdalall Khusus DAL pria. dapgu: wWsolts ser.g£a ti-
dulinh tervieeun dalaw  metentu:n 1.1, 4. uercka
volen enuxkal secun stu dar vidooo tsrla.rs . zZe-
Cusll pugkmianh y-uo diberi ¢ dgi-w:1%5.,0dnr -

<socdan Barang toncsn scbegaloons ssods o oulallan
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artlnyé- "ilan ddfl bﬁu Jmar gugun;gunuya habi
S.uewa bursadds: Pere;puau ¥y, sadiig ahtzn ti-
dex ooleh weaakii c¢:der din tidhk boleh mewskal
k208 tangan." (i.R. ahmad, Buchori, id48:i dan
Tlrmid21. Pan Tirnidei menbebahc4nnya).

. s w s % q!
L-—-«)\ &) WG}A)\(N(S\, q’__)(’J

Ve //o g

’\ ;S «2 ¥ ,

o GG G SR ecv-)
.. 1. /°" v
w\\p@\ _) \),_7 )_9-’ \ az) o_& ~\u3

Y %7 o/ 7 ’ /J
.)ﬂ_; \Q,’\ \)""'@“‘U\“hu éo
artinya: "Dan dalaxr satu riweyst, lbau :Juar me-

n.,at3san: aku peruah sendengar asulullah s.:.w.

welerang pererpuan  yung sedan; ihras wmewskail

K305 tangan dua cadar serta pa<: :isn yan,; dicelup

‘engs2n waras dan z=faron { .R..7u-d deu ba Daud)

o0 Jawad mensubahksn: Lan aeand+£l-h disumernsk=zi

Waras-wsrnl Lagalan yane  aisuksinys,  waria gu-

ning, sutera, perhiasan, celana ataupun Kemeju."

(ilma . »uy oyadkani, 1993 :1433-1434)

Yeri hedlst tursesut Julurleh bahw: sexnun pagai-
w0 don perhiasan baci wanitu volen dipag.l ada

samat i1nrams, iecuazli cader duan Kaos tangun.

v
L

1
.

elan,rungkan gqad nikabh bais beii dirray. senliiri
~3upul Dzgl Oraily lain sedsgai vali atad weajuili
wagil. Dengan dewician cran, yona. melangsuagkan
aaad uikth atou menjawinksn orang l2in z2t-u dertin

drsa seovzigal will atsu menjadi wakil dul:. pergawi-

nin tersenut =dalsin terlarsay dan peroavis.a ter

[
lw

sut buatnl atsu tidar s8a3h. Tar.agan terszhut sesaad

deajan hadist Resulullezh s.inewe;
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3\,4 AW W 5o ««n\af o\.ﬂ)wo

\ ors 7 /_9 g
)"4;\} 0\, (/,.V@dj ()\;
(Cg/\x‘“
artinya:"dari Ustman bin Affan r.a.: sesungguhnya
tasulullan s.4.w. Dersabda: vrsng yang sedans iaran
tidak boleh kawin, mengawinkan dun meminsng."
(iI.R. Jasasah xecuali Buchori).

2e.%7. fAengucat kaku dan menghilangksn rambat.

2 [ t) -

daix dengan dicusur, diguntiung atau deagen jalen la
i, baig ramtut gepala waupun leinaye, sesuai dengan
firpan 11,:n sebriai berixut

£V S VEp m CRIT VA
2 ~9
-

artiny:: "Nan janganl A Kasu 2encukur ranbutau
ningga furban ita sampail ketecampatnys.” (Al Baqarah.
196).

Para ulama sepakat Tenteng haramnay?2 mengecst  kuxu
b1 orsigy yang sedenyg ihram  tanps  udzur. Regitu
pula membuang remdut atau lainnyz kelsu merasa ter-
panzg; u arena raubut tersabut.

demzfal wangi-wangian baik laki-lagi maupun wanits.
fars ulama sepsk:=t bahw: semus Jeals wangi-wangian
harem dipakai bayl oraay yany seduay meélaksanakan
ihrsan, baig ihram haji xmaupuan ihras usmrah. Hegitu
pula dicvyitakan harar cemakal pakalun yang dicelup
den ,an bahan yang berbau wangi, zcsusli bila di-
cuci hing.a hilaag wsnaginya, sSesBual  dengaa hsdist
Rasulullah s.3.w. dari aafi yany diterimanys dari

Ibau ‘juwsr sevcagal berixkatb:



o 7 , - . s
g WA R WAL FA FOUPEIA PPTPPRE S 2 W) U ¢

v ;N SN T
(M s o) SR G2
artioya: "Janganlah kaau pakai paksian yaa:; telah
sicelup dengan waras sebangsa tanazan harus untuk
pencelup atau dengsn bunga mawar, kecuali bila te-
lah dicuci lebih dsbulul Maxsudnys ketida ihram.”
({.R. Ibnu abdil Bar dan Thahari).

(Inam isy Lysuxani, 1993 :1444)

.engaja oerburu.

Orang yany sedang ihraxm boleh beioaru bi-.tang laut
merencuiakan, menbsri petunjux dan wemakan hasilnya
“ebalixknya haraw Lagiaya membdunuh atau smenyembelih
buraan darat, menuajugxan W-.win-hewan yang dilihat-
nyua, atau mpembari petvuajuk terhadap newan-hewsn
ying tidak zelihatsn atcteu mengoalaunya. Begita
Juga diharaaskan merusax sclur-telur binstang darat,
sebagsimaua terlarsn; wneaperjuiloelixin dir mewerah
susunyi.

(:ayyid iaoig, 1990:110)

w... 3l alasan ialah fjirman “11l:..:

(CQX‘/(:‘Z’-"Q;M:%\B@%% J{Quwé}\

artinya: “lihalelkan bagimu  bunnbon  buruss  laut
dan hasilaya Jadi persenslun baiuu din duil orang-
orany yang dalam pelaysran. oebaliany: diharazkan
bs._imu binatang ocurusn darat celagi kauwu d:elum larant
(al cidsh. 96).
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"emsksn aasil buruaa.
~PBng yung sedan; inras  hsrst wenskan  hasil per
buruan biaatang darat yang; diouru uantusnys abtsu
atz25 petunjuk duu pertolongacnya. Tetzpi Kalau bHi-
nztany darat ysn, diburu tersebat tidax  didbaru
AnU&Us 2atukny: ateu atas petunluk dan ductumnnys
At tidax diburunya seadiri meka d.ing binutan.
burua: tarsebut halal baginys szsual deagan hadist
maulull=h 8.3.We:
f{;ﬂv’g?\ N\ oD, - Cﬁyé\q”\»~"0':;\45cr'uﬁ>)4*‘E;%J
)‘/W:)‘:‘X;D(SJ»\y (,,, w \j’a\,
s il ‘?\-Mé) > o Ers x
'43}@LAM’9¥3¢9" Z::o\)é/ ék’ o
_JLuJ‘%Lu3 Yo

artiaya: "3& darl todurraiman 2ia letman bia bidul
l1aa L fuamil yaitu gepiawx:n  Chalati ia berkats:
Jawl owieawa Chuineh sedanyg ihran, lulu z201 diseri
audlan seekor odarum; dan Taslnaan waxiii 1tu  sedang
tidayr, Jdicoptera gaqas ads yeon,, nukan dsn ada pula
Fing bidux makan xsren: berhnti-hati. {emiadian tat-
£ale rhsluan dungan ia zetuju  deagdn  orsng  yang
Badan 1%a, samvil berkata: faxilua pernah ‘Qh}ﬂ itu
oorarm: Hasulullah s.aew, " (Cied. aamad, uslimgtaoai).

(fawn sy o yaukaui, 1993.1462-1463)

Salaw bhaddst yooo lain vasulullan d.uawe Dergubdas

<"‘“ S el

P

&ur‘ﬁ‘q»&poe/) i“é%?““iaukﬂz/’e\ﬂ‘

artiay . ; "Ten dard Jublir, sesun a0 A31 S, i.We
berssbou; dinatang buruen chrat  itu 2:1ul baina,
pedsnel wcara sedang iarag, selas: susan wony B3N~
el oy n ) Durburd gtui tidag aibsv s untaamul™ 7.7,



c.ll.

76

Imain yang lims xecualil Ibnu gjahl.

(iman Asy &yaukani, 1993:1467)

Lar ngan membunuh binat:ng dburuan ha: i orang- orang

yan, seding ihram baik sengajs atau terlups sadalzh

o~

I A AW ) ..'~'->)\.,\(-}_:;,)\\“\(\;
: U}jgf“);’ Y ‘3)’?0\2’8 Rvat o
: ~ﬂ%>> A ??A) qubaf 2?"’1}32;949*°

f . -’
",.osﬂ P \;_g/é V% .-./\ ,,O’g\f v
o .“/’ P \ o ‘,’ - é"

-, ARl Ul VAN G ot 2\’ ~ 9
= SVt MG ¢ ol Yz 657500
G5 3 Dyl
artinys: “idal orasg-orang yaas erinaal canganlah
kamu bunun binateng buruan sewsxtu xand dilsa ibram
japangciapa melakukaunyz dengan g.NxoJs makz balas-
nys ialah menyembelih ternax yan, sebanding dengan
yia, dioununuya, yang aken ditutapkan cleh dua
or.ng yang adil diantarami, sebagal <orvan buat
disaspiix=n ke Ka'bah. Atau menozysar dznd: Dberupa
wenberi maxen orsug-orang siskin stau burpusss yauog
szbaunding lawanya dengan itu. Massudaya ialah agar
ia merssaxan xejelexan perouatinnyz aedgonal  yang
teiah terlanjur dimaafikso olen Allan, tetepi siapa
ysng wraubuataya lsgi, waka mercLa asnerigz  balasan
dari allan. gung:uad Allah “aha Tangguh  dan “aha
combalas.” (Al #aidah. 95).

b.c,isirzan firgan .1llan sebagel deri-at:
° [

&
S
2
s
o
Gy

senurut gusaur ulags  bahwa  os 1 orsng-oranyg  yang
welaxuson peaounuhan dbinatang  buruaa balx sengaja
atau lupnr waJio monjnlani hukum sepertl yung ter-
maktud dualam Lfirsss 21len terseout; .ebad memounuh
5onatans DArGEN METUPARKLN  Pan PusaE=2n lingxungan
atau ¢xologi.

Disamping lurangan~lar.ngan  yeng tersshut dJiates

bagl or:ing y=ay scdany ihram Jus dinaraaicn ae-
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motong kayu-kayuan, mencabut rauput dan sebagainya.
bagi mereke ying melanggar salah satu larangan-
larangan tersebut di atas 4:waJibkan membayar dan
atau menyembelih biunatang korban (ikambing) xecuali
hafuann bagi yang melakukan hubungan seksusl seper-

ti yosng telah discbutken diatas.

Capit di juzdalifah gepulangnys dari Arafah.

“apit dilsdsanakaa dengun cara berhenti walaupun se
Jensk delam kendsrsan atau turun duri kendnraan. ada
s=8t wa01t hendaknya borialhiysh, berdiikir stsu mem-

haca Al ur'an. seb. simsna firxcan Allan:

o 0}0/\\3,\;“{éj ° %\o),%q’s\”__&@ )

‘)-«)\,»\;) 0/0

artiuya: "Tidasx 2d4a desa bsgimu uatuk zencari karunia
(rizki hasil perniagaan) dari Tuhamwd. “"s&2 spasila Xa
aa telah bertolak duri arafah, oardzixirlah  kepada
1leh di “asjidil Heram. Dan berzikirlan (dengan menye
but) 411llanh sebsgaimanz yan; ditunjuzizan ya  kepadamu,
dan sesw 5tuhnya kanu sebelum itu benar-bensr teramasuk
oraag-oran; "an* sesat.” (Al #3:aran. 125). 22

w\\*’a-? J(j’u\(’?\’\wmw

rsssaa

artiny:: "Hegidian bercvol:klan <zml deril tompsat herto-
lagnya or145-orang benysx (Arufuh) dua wohonlah  ampun
&epwdx 21lshe Lsunggsuanys 21lun fahe peagampun lugi
“aha renyayzag.' (Al Bagaren. 192).
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selanjutnya wmencari kerikil sebanysk 7 stau 42 atau 70
butir. Xeorikil dapat diasbhbil dueri mana saje namun di-~
dunatkan dari Muzdalifab. Jamash haji yang tidak ze-
lakukarn mabit di "uzdslifah diwajibxan membayar dau
deagun urut-urutan sebagal berikut: menyembelih seekor
Ksmbing atau kalau tidag mampu berpuass 10 hari yaitu
3 nari semasa haji di tanah suci dan 7 hari dilakukan
di tunah air, sesuai dengan firmsn allsh dalam A1 Jur

'an sebagsi verikut:
Ofo//\'f‘ w0 s 72 -y 72N

\. - <\ ( 7 ° ‘:/.’
=) o\,/M ; b:{-,b" \:/03_2 ro® oo

-
\r 22 e 0h ol ~we B¢ /IR
s \;oéb\v(, (,A@Ls X3 % v
s ¥ ie

. e T s n"/ :‘ -"‘)/ P o /D,
AR IR ANTE Y ey

artiaya: "... 3arang csiape yang tides< seasmuzan (bina-
tan xorovan atau tidak mampu) maks wajib berpussa tigu
hari dalas wasae daji den ajun nari (lagi) apabila ka-
g belab pulanyg kembali. Itulah sepulun (hari) yang
sempurns. Deuikian ity (kewajiben membsyar fidyah)basi
or:ng-oruny yubg Keluargenya tidas veraus  (disekitar)
“asjidil Haram (oraung-orung yang oukan penduduk
mekKuh). Dan bertaqwilah xepndu allab  dun ketahuilah
bahw, llah sung+t keras siksa Hya." (il 3aqarsh. 176)

3erds 3 rian fatws Majelies Ulsezx Indonesiaz, khusus
untug Jamsah haji Indonesia yan, tidex sinmpl welaksana
Ran puesc 3 nari sewmasa haji, waka harus wmelaksanakan
puaga 10 nari di tenah sir denwan oist qoudlo mengingat
a8bit ~uzdalifah hukumnys wadib.

(Departenen /' uma %I1,71992:11)
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$. “abit 4i ins pada wari tasyrig hugun.ys wajib, sesusl

deng:n sabds K8sulullah Bet.d.;

LT Setrmes i

/é""d = ::«Y)\W = gy_;»\o«
(-;_j‘t}'a-)\(«/g)\ \r .;/v/.\ ( Y /’\_f\ éu\»{’
';“W} ;”J)C \::e}tw,_;:ég

- rd .
.\ )\ o \.;) ) N
. / o e

SR ;>;‘>y\ D2 \>.uf= Gt D @W“”fu

aprtiay.: "sari cisych res. Ders.t o waualulleh
Gefiew. turnn f(xe Megkiih) pads axalr vl setizn sudah
1015t anuhur, Kkemudian gemdzli 1.1 e  ins, lailu  du
tivge 1l 41 ine pads walom-ng 215 hari fusyrik, in me-
lav, ¢osurron sp3hils wetahapri  cadun tergelineir
(: JWﬁ!7 tip-tiap jusron (iilepar) i' + . tuluh batua,
is meundaca Lo kolr padr sstiep leipar:s “i serdisn po-
pogdamron Jl: dan jJuaron ©s° le.h, J‘C 1xr= sewali 1
sriiri sauoil overdos 1:ia i~ lempsr juiroa  “salissz=h
goi, sy dengin tidix 1s1 Herdiaw disital.” (it vhand
4 DU LB u.u.)

{igae .oy yeawceai, 1993:1507-1508)

*"/ l'//

-

Gapd Maesict fAisbso terocour ferdopsl seTastian Mlemis
disrn i i, 2l gt Lo pedu o lomens e aarvio A yria’

ini oadolen setuslsin d=21i1 yang dijodiacn laows oleh
Jazhur, bohw. asdit di 0 dns 1ta mulawnyn ARSI b R 31n
ST sas o€ ualnh mene 3w hedie prwoill s bl £ it pr
3. harietsrt tesyrik diwagisges smesboyor "doate  Tuata

s it 41 dos dopat Silouesa aul i sore hari 3onal
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dengsn f-jar ateu berads di Yina paling sedikit dua
pertiga (2/3%) males. Jamash haji yans uzur dan petugas
yang ditunjuk untuk kelancaran haji boleh tidak 2abit
dan yang bersangkutan tidsk wajib meusbaysr "dam",
sesuai den'an hadist yang ber)a;‘1~
20 \'Lﬂ AIAY A\)“K';““\éf (,-’\A/‘o*\u"_,
’,-;j,’w\,u»y\’ ARANC ALK VRN
ch,flf Eine) . A

artinya: "Dan dari Ibnu Abbs:s r.a. ia berkats: abas
pernah wuinta izin kepads fasulullah s.z.w, untuk tlng—
5l (bermalanm) di Mekksah pads wmalan-malan hari wina
xarene pekerjasnnys scbagal tukang, nouberi sinoum (jama
ah hzji .,1qla ia" diizinkzanya."” (:.%. Ahmzd, suchorl
dan “usliam).

(Imaw /sy Lysukani, 1993:1508)

enuris fatws “ajelie Tlam: Tadonesia Jamash nzji yang

tidaik manit ¢i ~ina tanps ada uasar syer'i wajib mem-
payar “"dax". Jike tidak beramslam satu xzlam  dendanya
sstu mud (3/4 xg berss), kelsu tidsk bersalam ¢ wmalan,
maka dendanys £ mud atsu 1 1/2 kg berss, K3lau tidax
bersalam viga malen, wmakas dendunys 1 egor kambing.

{ Departemen ALgama RI, 1992:13-14)

“elontar Jjuuron

v@lontar jumroh dilzkukzn pads bsri nahr ysitu pada

dua stau tiga hari tssyrig, sebagrimuns trirwusa 41lah;
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artinya: "Dan hendaklah ksou beriikir kepada Llljh pa
da hari-hari yang berbilang. Dan berang 11pa ying me-
ngerjakinnya dalam wagtu dua hari tiduxl; ia ber-osa
oeglsupun orcag yang; mengundurkennya, Juga tiduk ber-
dosn asal saj~ 1a dertaqwa.” (%1 Aaq rah. 203).

edangkan waktu yan, utams untux melontar psd: hari
nahr 1i:lah waktu dhuhs setelah torbitnya matahari,se
bay3imans Rasulullah s.a.w., melontir pi:ds huri itu
ninyalah wagtu dhanu; sedb galean: yan. itevims oleh

JloiL sebsgai borikut;

5 ’:”; (L‘Jqﬂ\;wu\/w‘ < N6 \=1E
L«a;\.% q{,o) M)\C)\,'\,’-‘, AR :’jw\

artinya: " Mari Juaolr iz Lerssta: bl s.i.w. zelontarp
Juiroan ~obah i paji wrri noar, odapun sclain itu
(cuzron-jumroh lainnya) adalih cesudab tergelincirnya
wetahari.” (iR, Jﬁqaa))

Peri hudist distas Jeluslah  batiwe  wastu  yang utama
(a£dlcl) welontar Jumroh itu iulan pad: pagi heri,
Naiadis 3pavlili se88c0laug  Lenang;uagdnny=  simpai sorc
tidag« spa=-ups. Para ulaas sepugLat bDalw . ol melen—
par Juwsron pada hari nahr sebelus. mat.asrci terbensam
der:rti telsn t.riasuc oran., ya=1,; nalempar p3d: waktu

ny1, walauzur. is tidax =semperoleh pinal: sunst.

(ayyid adiq, 1990:205)



82

Melontar jumroh adalah salah satu waJjiv haji. Jamash
yau,; tidax melontar se¢lama tiga hari wajib membayar
"dan", dan apebila uweniaggalkan scbahagian lontaran
isaka harus mémbayar fidysh.

Pecubayuran "dam'"dengan tertib sebaguil berikut:

l. Meaycubelih seekor kambing.

2. Xalzu tidak maapu menyembdelih kambing boleh
berpuasa 1C hari yaitu 3 hari dimasa hsji di
tanih sauci dan 7 nari bila sudsh saapai  di
tanan air.

3. Jiks tidak sanggup nenyeabelih kambing dan ber
puasa, memberi mekan Kepuda bederaps orang mis
Kin geharga seekor kambing.

Yaktu melontar Jumroh:

hiatas celsh diterangkan bahwa berdssarxan hadist yang
diteriamu dari Jabir wakliu yangz utsma melontsr Juaroh
Agqobebh islain pads waktu dhuha. Nuzun pura ulama telah
iJux bahwe wclontar Jumrob terscbut boleh ditangguhb
Kan szumpal ss:beluw wutahari tervenam, hanya ssja yang
berssngkuatan tidak wmempercleh pansla sunat,

Adspun tertidb pelontzrannya scbagai purikab:

1. Pada tangial 10 Dzulhijjah yang dileantsr hanya
Jumroh Agobah ssja. Waktunya mcloatar mulai se
telah lewat tengah malaim saspal subuh tanggsal
11 rzulnijjsh.

2. Fada tanggal 11,1< dan 13 yaitu hari tasyrik
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yang dilontar adalah ketij;a-tiganya yaitu Juu-
roh Uls, Yusta dan Ajobah, wektunys meloatar
mulsi masuk waktu zuhur sampai subuh. ‘Intuk
menshindari psnas terik matshari, pelontaran
nondexnya dilskssnaken pads sorz atau malanm
ha»li.
Mgnurut fatwa MaJjelis 'Jlama Indoneszis melonter jﬁm—-
roh sekaligus pads hari-hari tasyrik untuk nafar awal
atauz nafsr ts:ni dinolehkan. Hdal tersebut didasarkan
pada xeteracgan Twan Nawswi dulsm CZyeran al Muhazzab,
Juz TII hz2lamzn 24C. Hal tersebut juge dijelesskaa da-
lasm <itad Al Mshalli Juz IT halamen 12% dan witab
Ahagyiah Ibnu dajor 'sla Syarnil Iduan fi Hanzsikil la-
Ji halamza 4C77.
Adapui cuara meloatar sebagal perikut: Jika seseorang
tidak welcntar pads hari pertama,'dapat dilakukan pada
hari xedu: dan ketiga. Caranya diwulai dari jusroh Ula
Wusta dan Agobah secara senpurna sedagal lontaran hari
pertama. Zezulian wmalei lasi | Juaron Ula, Wusta dan
Aqobah antuk lont.ran hari xkedui, demikian Jika loatar
an dijamak sampai hari ysng ketige, Jika pada hari
runr belas sempat meloatarnya didahulukan sebelum ne-—
loatar Jumroh yaag laiao.
(Departesmcn Agama RI,"1992:13)

*
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Dari seluruh uraian diatas baik uraian tentang
rugun 23ji weupun uraian tentang wajib haji dapat diaﬁbil
kesimpulan bahwa bagl wanite yang sedang menstruasi atau
haidl dan nlfau, dalam hubungénnya dengan pelaksansan
ibadah haji, terdspat satu larangan yang sama sekali  ti-
dak boleh dilanggar yaitu "thawaf" di baitullah. Thawaf

dalam hal ini thawsf ifadhah, merupakan s=alah satu rutun

haji yang tidsk boleh ditinggalkan atzu diganti dengan
dam. Apabila salah satu rukun haji kebing;alan atau tidak
dikerjaksn baik karena udzur atau disengaja maka  ibadah
2gjl wmenjadi batal atau vidak sah, dan kepada yang ber-

7 LI}

sangkuten diwajidkau mengulsngnys pada tahun berikutnya.
Begltu puls dalam peleksunasn haji, aeskipun bagi
prra wahita yang sedang renstruasi atau haidl dan nifas
tidrk menjzdi xendala menurut syar'i, nomun secara
psycaologis bukan sustu hal yang tidu¥ wmuangkin mengundang

was-was dolam hetl masing-masing, apskah ibadah heji yang

diluksuanadaa dapat dikatakan seapurua  neagingst dalam
pelaxssanaan upaceara-upacara ivadah haji sangat diutamg

kan orany dalam keaduan suci. Xarena kesucian gange di-
-inginkan selkoli dalam agama. Oleh karensnya penaangguhan

nasa menstrassi atau haidl dan nifes dalam  hudbungan~
nys dengan pclsksanaan ibadah haji spabila dilihzt dari
agpes raxun dan wajib naji ssngat perlu dilaxksanaksa dan
dimasyaraikatkan dalam lingkungan cilon-calon Jjamaah haji
wanita sgar dalam pelakssnasa idadih haji bisa diloisszna-

zan deagan haiti yaag tentrax dsn Knusyux.
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3. DILIUJAT DARI ASPL{ KUSLHATAL.

Yang dimaksud dengan penangguhan masa menstruasi
atau haidl disini ialsh usaha-usaha yaug dilakukan secara
medis terhadap para wanita yang dalam usia subur, agar me
83 menstruasi ateu haidl bisa diundur atau ditunds ke-
datangannya untuk sementara wakfu. Atau dengan kata lain
ialah menunda atau memperlambat datangnya menstruasi atau
haidl dari kebiasaan keluarnya darah dari rahim wanits
yanyg sehat pada wsktu tertentu. Penundasan ini dimaksudkan
untug tujusn agar ysng be.sangkutan biss melisanakan iba
dah haji dengen sempurna dan khusyux tsnp: adanya perasa-
30 WAS-Was dan sebagainys.

severti yang telah dikemukaxqn diatas bahwa motiva
si atau faxtor-faktor yan- telah mendoron; tiabulnys pe-
mikxirsn untux menanggubkan masa menstrussi  atau h2idl
bagi wanits yanz sedang melaksanaxan ibadah haji ialah ka
rena mereka\merasa terbelenggu oleh datangnya menstruasi
atau haidl, yang mengakibatkan banyak kesempatad yang
seharusnyz dapat mereka laxsanakan terpaksa ditinggalkan
atau ditengguhkan, kerens terhalang olen dstangnya nmens-
truasi stau haidl seperti nalnya dalam pelaksanaan ibadah
haji yaitu adanya salah satu rukun as=ji yasoag ssma sezali
tidax boleh dikerjakan oleh wanite yang sedang menstruasi
atau n21dl tersebut yaitu “thawaf ifadaan”, sebagainansa

sabda Rasululland s.z.w.:

 ade e Y o, G GG Ao\
v AP “e wr )\ \')) %4 4

zyyf)Z;;QE;A}uélkui&f) _)*“;/J’ 7 ‘fiv)> JJ;Q




ore \;,qw@‘\gsc@)\, ()\,, G\»W_ye\»_‘,

C;w i A G\}'}z, & S NWEES gl b, Yo

(_%)\—‘W)’Cs’_)éf) C/L’,\\\,u))a-)ﬁ \/” Z/\

artinya: "Dan dsri “‘isyah, sesun.: uhny:z ia perash berkata
ami pernn kelusr bersaama Pasulullay g.o.w. yang kKomi
tidax ingat lazi wmelainken untuk haji wseningga Kami da-
tang di (oril lalu aku wenstraasi at.u  aaidl, xe:audian
rasulullan s.a.w. maeuk ketempatku dan sku sed:ng mens
ngis lulu ’asalulllah s.a.w. bertanya: “enga>: en ka:l me-—
nangis? jarsn;keli engkau sedsng menstruasi’ iisy:=h berku
ta: 3etul. z7suluallsh s.0.w. Ze.udi.a Hers.bdaz:itu adslah
sesuitu y=ne neanang telsn ditetapusn olen #llan untuk
pars anaz pereapuan adan. Karena itu kerjaganlsh sebag:i-
maaax n2lpvs or ng-orsn: hiji wmengeri:i.anys zecusli  tha-
waf di Jaitull:h Jengan engkau kerjek:n hing.a enxau
suci." (:.7. ~hwad, jughori d-n “u~¢iﬂ3

2}0 )'; &ob\:);;(‘iﬁ%)\ﬁ 4,45 ‘:’; "9

o
\
-
\
)

arvinya; “pan dagi iwam quslim dulsw .adu riwayat (dikata
izaa): Mun.ixconl~h yang biasznyz ditunsi<an  oleh orang,-
orang y:n; sedang haji kecuali engkui tid k oolen thawaf
A1 laitullen ning o engLau noadiG”

(Trm=a any cyuwalioni, 1993:1501-1502)

nari halist terscbut diperolea Keteg:.san bahwa wa-

nit: yang sed:ng acnstruasi atau haidl bolen nengerjasan
em-1n upreir.-upacara haji zecuali thuw . £ di  Baitullabd,
sevs;ainna dikatakan dals. hadist tersebut: "Xerjakanlah
sda yang biasa dikerjakun orang-orany yvan. sedang haji

kecuali thawaf di Baitullah, Jjaagan en..xau Kerjasisn hing-



87

sa engkau suci”.

Perkataan "hingga engkau suci”, tegas menunjukkan

dilarangnysa para wanita yang sedang mcenstruasi atau haidl
itu thawaf hingga dorahnya berhenti dan uwandi. Karenanya
thawaf pere wanite yan; scdang menstrussi atau haidl di-
nilai tidax sah atau batal den yang befs&ngkutan wajib
menulang hajinya pada tahun berikutnya.

Untuk itu perlu dicari Jjalan keluar atsu upayas un-
tuk menunda wmasa meastrruwsi atau haidl agsr pelsksansan
apacara aaji bisﬁ dilaksanakan oleh yang bersaingkatan sen
diri dengan sempurnes.

Dalam usaha melaksanakan penangizunan maéa menstrua
si atau haidl bagl para wanita maslimzt merupskaa tugas
atau Kewsajiban yang dibebsanksn kepadsa psra ddkter atau
tenaga medis yangz khusus mensangani masslah ini. Hel ini
dinaisudkan agar dalam proses pélaksanaan maupun pada
aasi penangguhan menstruasi itu seandiri tid:zk scupai ter-
Jadi efeg scmplagan terhedap si pelsika praundsan masz men
traasi atau haidl tersebut. isdapun sursua yeng diperguna
kan dalam rznzks ussha penaagguhan wass aenstrussi  atau
haidl diwcaiksad biaszaya deagaa jalun:

1. Suntikan, dan

2. Tablet stau pil.
Yang dimazsud dengan suntikan ndalah amenberikan injjeksi
pada wanita musliaat yan. akan melaxukan pengunduran masa
haidlnya dengan obat atau suntikan tertentu yang pada
priisipnya menganduang hormon-hormon bustan. Fcmberian sun

tikan ini harus sesuail dengan yanyg telan dinasehatkan
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oleh dokter atau tenaga medis lainnya.

Penangguhan wasa menstruasi atau haidl dengan mem
pergunakan tablet atau pil berarti wanita muslimzt terse
put diberi sewucom tadbletv atau pil dalam jualah tertenta
sesual dengpan Xedubuhan dan kepentingau sabau lama ibadan
yanyg akan dilaxuxan. Sédangkan tablet atau pil itu sendi
ri herfunygsi scbagai alat kontrasepsi yang berisi hormon
buatan, yang terdiri dari dua macsaa hormoan yuita: Oestro
gen dan Progesteran dalam dosls terbentu.

(Dr.A.d. Bojamal dkk., 1985:70-75) . s

sJada priusipnya tablel atau pil iail kslau dina -
kan setiap hari tanpa berhenti axan menundi avau memper-
lawbai datangnys wes: menstruasi ataw haidl, sanpal
datanghye waktu ysng telsh ditentukan atau diinginkan.

Cara penszunaan tablet atzu pil ini harus disesuaikan de

nian masa kebiassan datengays menstruasi atau haidl mini
mal semingzu sebelwa masn menstruocsi ateu heidl datang
tablet ataun pil sudsh mulai dinaskan.

Dipat dikatakan bahwa penggizunaan suntikan atau
tablet untuk penangguhen masa menstruazsi atau neidl ti-
dak menimbulkan atau mengakibatkan szejala atau kerusakan
yang oerau dalam bsdan baygi yzng welaxukanaya, arulnya

zaungkinan tiabulnys efek sanmpingzn terscbut pasti ada
sexalipuu kecil atau tidak serius.
(Majalanr 3ina ZSejantera,Ho.65/78,3KA8N).

Jara penggunaan sarans untuk penuigguban 1282
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menstruasi atsu hnidl tersebut harus sesuai dengan peme-
riksaan dan petunjuk'dOKter atau %enaza aedis. Pemeriksa
an ini dimaksudkan untuk menghindari sdanya itontra
indikasi. artinya dengan pemeriksaan tersebut si wanita
dinsrapkan tcrhiadar ataa tidak sedaﬁg nenderita dari
cenyakit-penyakit seperti. ,

1. Xanker payudara dan alat kandungaa.

2. pPeuyakit kuning atau pernah menderita peunyakit -

hati dalam tiga tahun terakhir.

5. Penyskit pembuluh darah.

4. Pekanan darah tinggzi.

5. aanggaan jantung atss lemah Jontung.

6. Pendarahsn abnormal;

7. VYarises berat.

w

. Penyvakit gula atau diabetes mellitus.

Apabila meaunrut pemeriksaan dokter bahwa yang bersangkut-

[63)

cpertl tersedbut di

an tidak sedsng menderita penyakit

Fros

atas, maka penggunsan pil atau suntikan bisa dipskai un-
tuk penangizguihan masa menstrussi atau hzidl tersebut.
Selama wanite yang axan melaksanskan penangguhan

masa aenstruasi atau haidl tidak sedony menderita penya -

Xit-penyaxit tersebut discas, maka penakaian pil atau
suntiken tidsk axan membahayakan bagl keschatan tubuh

yang mempepgunakennya. Walsupun ada efek sampingan yang
dirusaken waktu pertams keli memakai sarsnz-sarana terse-
but diatas sifatuya hanya sementara, ringan, dan akan

menghilansg deagan sendirinya. pfek saupingan yang muaghin
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timbul tersebut antara lain adalah:
1. Rasa mual dan ingin muntah.
2. Kepala rasa sakit atau pusing (bukan mabuk).
5. 3erat badan bisa bertambah stau berkurang.
4. igmentasi pada muka. ’
5. Pendarahan waktu menstruasi dapat berkurang dan
sebagainya. .

(Dr.A.1. 3ajamal dkk., 1985:78-85)

llongan demikian Julaslah bahwa penangiuhan nasea
aenstruasi atau haidl dilihet duari aspek xeschatan mens -
truasi itu sendiri tidak membahayakan selama pelaksanaan-
nya ditungzni oleh dokter atuu tenaga medis. Dilihat dari
ospex Kxejiwzan juga sanget menguntungkan bsypil pelaku pe-
nang,uhan mssc censtruasi atau heidl tersebut, sebab mere
ka dapst melsisanaxan thewaf secars langsuni; dengar  khu-
syuk dan seumpurna tanpa dibayangi rasa wus-was dan seba -
gainya. Y2n;; ads mungkin rasa kepuasan dan kKesempurnaan
karena merass diri deket disisi Allah dsn cita-cita seti-
ap orang yang melaksanakan ibadsh haji untux memperoleh
predikat haji mabrur yang dijanjikan allah bisa tercapai,

sebaguimana sabda kasulullah s.a.w.:
\ \l\‘y\ - \;\ \ ),.’.,/ \*"&\5’\,/ > ot 5 00 p/p\.)w N\ i
. ) 3 v - é . . - ”~
e ) q; OJ-) . : g J;’ A" - J—, . . -
LSPtinya: "Dan haJi wabrur itu tiduk ada valssuan baginya

wrcuali sarga." (I.R. Jaaaaa fecuali - bdu J=>ad).

(Taam isy i yaukani, 1993:1361)



